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 ABSTRAK  

Dinding penahan tanah merupakan salah satu elemen penting dalam 

konstruksi teknik sipil yang berfungsi untuk menahan gaya lateral dari tanah 

timbunan pada area dengan perbedaan elevasi. Stabilitas dinding penahan 

sangat bergantung pada dimensi geometris, sifat tanah di sekitar, serta beban 

yang bekerja pada struktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

stabilitas dinding penahan tanah tipe T terbalik (inverted T-shaped retaining 

wall) dengan tinggi 5,0 meter berdasarkan parameter teknis geoteknik dan 

geometri desain yang tersedia. Evaluasi dilakukan terhadap tiga kriteria 

utama yaitu kestabilan terhadap guling (overturning), geser (sliding), dan 

daya dukung tanah (bearing capacity). Data parameter tanah timbunan dan 

tanah pondasi diolah untuk menghitung gaya aktif lateral, gaya tahan 

struktur, dan tekanan tanah maksimum. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

dengan parameter tanah yang digunakan serta dimensi dinding yang 

dirancang, struktur ini dapat memenuhi syarat stabilitas minimum sesuai 

standar teknis, baik untuk kondisi normal maupun seismik. 

 ABSTRACT  

Retaining walls are essential structural elements in civil engineering 

construction, designed to resist lateral earth pressures from backfill soils in 

areas with elevation differences. The stability of retaining walls is highly 

influenced by the geometric dimensions of the structure, the surrounding soil 

properties, and the external loads acting upon them. This study aims to 

evaluate the stability of an inverted T-shaped retaining wall with a height of 

5.0 meters based on the available geotechnical parameters and structural 

geometry. The evaluation focuses on three main aspects: stability against 

overturning, sliding, and bearing capacity failure. The parameters of the 

backfill and foundation soils are used to calculate the lateral earth pressure, 

resisting forces due to the self-weight of the structure, and the maximum soil 

bearing pressure beneath the footing. The results of the analysis indicate 

that, with the parameters used, the retaining wall design meets the minimum 

stability requirements according to technical standards, under both normal 

and seismic loading conditions. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pembangunan infrastruktur di wilayah bertopografi curam seperti 

lereng, tebing, atau kawasan perbukitan menuntut adanya struktur penahan tanah untuk 

menjamin kestabilan lereng serta keselamatan pengguna. Salah satu solusi teknis yang umum 

digunakan adalah dinding penahan tanah (retaining wall), yang berfungsi menahan tekanan 

lateral akibat tanah timbunan, air tanah, atau beban luar lainnya. Pemilihan jenis dan desain 

dinding penahan tanah sangat ditentukan oleh kondisi lapangan, ketersediaan lahan, serta 

efisiensi struktur. Dinding penahan tanah tipe T terbalik (inverted T-shaped retaining wall) 

merupakan salah satu bentuk yang efisien karena memiliki alas lebar yang meningkatkan 

stabilitas tanpa memerlukan struktur penahan tambahan. Meskipun demikian, desain struktur 

ini tetap harus memenuhi persyaratan kestabilan terhadap tiga potensi keruntuhan utama, yaitu 

guling, geser, dan daya dukung tanah. Kegagalan dalam mempertimbangkan ketiga aspek 

tersebut dapat mengakibatkan keruntuhan struktur yang membahayakan keselamatan dan 

meningkatkan biaya rehabilitasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi stabilitas dinding 

penahan tanah tipe T terbalik setinggi 5,0 meter berdasarkan data geometri struktur dan 

parameter tanah yang telah ditentukan. Evaluasi dilakukan dengan menghitung gaya aktif tanah 

menggunakan teori Rankine, meninjau momen stabilisasi dan momen pengguling, serta 

menganalisis gaya geser dan tekanan maksimum tanah pondasi. Tujuan akhir dari penelitian 

ini adalah memastikan bahwa desain yang diajukan memenuhi persyaratan keamanan teknis 

yang berlaku dan dapat digunakan secara andal dalam proyek teknik sipil. 

 

METODE 

Evaluasi stabilitas dinding penahan tanah tipe T terbalik dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan teoritis yang melibatkan dua metode utama dalam mekanika tanah, 

yaitu teori Rankine untuk gaya tekanan tanah lateral dan teori Terzaghi untuk menghitung daya 

dukung ultimit pondasi. Analisis dilakukan dalam tiga aspek utama: guling (overturning), geser 

(sliding), dan daya dukung tanah (bearing capacity), baik dalam kondisi normal maupun 

seismik. 

 

Gaya Aktif Tanah (Metode Rankine) 

1. Tanah bersifat homogen dan isotropik. 

2. Bidang keruntuhan tanah berbentuk garis lurus. 

3. Tanah berada dalam kondisi batas keseimbangan (limit equilibrium). 

4. Tidak ada kohesi untuk tanah non-kohesif (c = 0), namun untuk tanah kohesif (c ≠ 0) 

diperhitungkan. 

5. Permukaan tanah dapat mendatar atau miring. 

6. Dinding penahan tidak menahan gesekan (tidak ada gesekan antara tanah dan 

dinding). 
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Koefisien Tekanan Aktif (Ka) , c=0 

Untuk tanah non-kohesif dengan permukaan tanah datar: 

𝐾𝑎 = 𝑡𝑎𝑛2 (452 −
∅

2
) =

1 − 𝑠𝑖𝑛∅

1 + 𝑠𝑖𝑛∅
 

Dimana : 

Φ = sudut geser dalam tanah (friction angle) 

 

Tekanan Aktif Rankine pada Kedalaman Tertentu (σₐ) 

𝜎𝑎 = 𝐾𝑎. 𝛾. ℎ 

di mana: 

• 𝜎𝑎 = tekanan lateral aktif pada kedalaman hhh 

• γ = berat jenis tanah (kN/m³) 

• h = kedalaman dari permukaan tanah (m) 

 

Gaya Tekan Total Aktif (Pₐ) 

𝑃𝑎 =
1

2
𝐾𝑎. 𝛾. ℎ 

 

Pa = gaya aktif total (kN/m) terhadap dinding 

• H = tinggi dinding (m) 

 

Untuk Tanah Kohesif (c ≠ 0) 

Jika tanah memiliki kohesi ccc, maka gaya aktif menjadi: 

𝑃𝑎 =
1

2
𝐾𝑎. 𝛾. 𝐻2 − 2𝑐√𝐾𝑎.𝐻 

𝜎𝑎 = 𝐾𝑎. 𝛾. ℎ-2c√𝐾𝑎.𝐻 

 

Untuk Permukaan Tanah Miring (Sudut i) 

Jika permukaan tanah miring dengan sudut i 

𝐾𝑎 =
cos 𝑖 − √𝑐𝑜𝑠2𝑖 − 𝑐𝑜𝑠2∅

cos 𝑖 + √𝑐𝑜𝑠2𝑖 − 𝑐𝑜𝑠2∅
 

Rumus ini digunakan untuk memperhitungkan efek permukaan tanah yang miring terhadap 

tekanan lateral. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
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KESIMPULAN 

1. Nilai daya dukung tanah ultimit (qu) = 52 t/m² 

2. Nilai daya dukung izin (qa) memadai untuk struktur dinding penahan tanah yang dibebani 

secara normal maupun seismik. 

3. Daya dukung tanah masih dalam batas aman, selama tekanan maksimum di alas pondasi 

(qmax) tidak melebihi nilai qa tersebut (yakni 17,33 t/m² normal atau 26,00 t/m² seismik). 

Evaluasi desain dinding penahan tanah tipe T terbalik setinggi 5,0 m menunjukkan bahwa 

secara geoteknik, desain tersebut berpotensi stabil terhadap guling, geser, dan daya 

dukung tanah, asalkan data berat sendiri struktur dikonfirmasi. Diperlukan analisis lebih 

lanjut menggunakan perangkat lunak struktur dan investigasi geoteknik lapangan untuk 

validasi akhir. 
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